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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar senam gerak irama siswa kelas X SMA 
Negeri 11 Semarang melalui penerapan model pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT). 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 
McTaggart dengan dua siklus. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas X. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, tes praktik, wawancara, dan dokumentasi. hasil penilaian psikomorik 
senam irama pada siklus I dari 36 siswa yang mencapai ketuntatasan belajar hanya mencapai 13 
peserta didik atau sebesar 36%. Sedangkan peserta didik yang tidak mencapai 23 siswa atau sebesar 
64%. Pada siklus ke-II ketuntasan belajar psikomotor meningkat menjadi 23 siswa atau sebesar 64%, 
sedangkan peserta didik yang tidak tuntas dalam penilaian psikomotorik turun menjadi 13 siswa atau 
sebesar 36%. Artinya peningkatan ketuntasan belajar penilaian psikomotorik senam irama peserta 
didik dari siklus I ke siklus II sebanyak 23%. Kesimpulannya, model CRT efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar senam gerak irama dengan memperhatikan latar belakang budaya siswa. 
 
Kata kunci: Culturally Responsive Teaching, Senam Gerak Irama, PTK 

 
ABSTRACT 

 
This research aims to improve the learning outcomes of rhythmic gymnastics for 10th-grade 
students at SMA Negeri 11 Semarang through the implementation of the Culturally Responsive 
Teaching (CRT) learning model. The research method used is Classroom Action Research (CAR) 
based on Kemmis and McTaggart's model with two cycles. The subjects of the research are 30 
students from the 10th grade. Data collection techniques include observation, practical tests, 
interviews, and documentation. The results of the psychomotor assessment of rhythmic gymnastics 
in the first cycle showed that out of 36 students, only 13 students or 36% achieved the learning 
completeness. Meanwhile, 23 students or 64% did not reach completeness. In the second cycle, the 
learning completeness in psychomotor assessment increased to 23 students or 64%, while those who 
did not meet the psychomotor assessment criteria decreased to 13 students or 36%. This means there 
was a 23% increase in the learning completeness of the psychomotor assessment of rhythmic 
gymnastics students from the first cycle to the second cycle. In conclusion, the CRT model is effective 
in improving the learning outcomes of rhythmic gymnastics by taking into account the cultural 
background of the students. 
 
Keywords: Culturally Responsive Teaching, Rhythmic Gymnastics, Classroom Action Research.
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia yang diatur dalam Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1, yang menyatakan bahwa "Setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan". Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional juga mendefinisikan pendidikan sebagai "proses 

pembelajaran yang berlangsung sepanjang hayat". Dalam konteks ini, pendidikan tidak 

hanya terbatas pada proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga mencakup proses 

pembelajaran yang berlangsung di masyarakat dan lingkungan keluarga. Konsep pendidikan 

juga erat kaitannya dengan konsep pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses yang 

dilakukan oleh siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam 

proses pembelajaran, siswa aktif membangun pengetahuan dan keterampilan mereka 

melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar (Samsudin, 2019). Oleh karena 

itu, pendidikan dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan. Pendidikan merupakan proses yang lebih luas yang mencakup pembelajaran, 

sedangkan pembelajaran merupakan proses yang lebih spesifik yang terjadi dalam konteks 

pendidikan (Angraini et al., 2024). Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, guru 

memainkan peran yang sangat penting dalam membantu siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai. Guru harus dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memfasilitasi proses pembelajaran, dan memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajar mereka(Ranti et al., 2020). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana pendidikan dan pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di tingkat SMA, khususnya 

kelas X, bertujuan mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, nilai-nilai 

sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab. Dalam Kurikulum Merdeka, PJOK menjadi 

wahana penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan menjaga kesehatan fisik siswa 

(Rohmah & Muhammad, 2021). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter, kesehatan, serta kemampuan motorik 

peserta didik. Pembelajaran senam irama kelas X tingkat SMA memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik, keseimbangan, dan koordinasi siswa. Pada tingkat ini, 

siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam melakukan gerakan-gerakan senam irama, 

sehingga guru dapat memperkenalkan gerakan-gerakan yang lebih kompleks dan menantang 

(Sopyan et al., 2025).  

Pembelajaran senam irama pada kelas X juga dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan kerja sama, komunikasi, dan kedisiplinan, yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Mardiyana et al (2024) dalam pembelajaran senam irama kelas X, 

guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti demonstrasi, praktik, dan 

bermain. Guru juga dapat memilih musik yang sesuai dengan tema dan tujuan pembelajaran, 
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serta memberikan instruksi yang jelas dan tepat. Selain itu, guru juga harus memperhatikan 

keselamatan siswa, terutama dalam melakukan gerakan-gerakan yang memerlukan 

keseimbangan dan koordinasi yang tinggi (Aldino et al., 2022). Dengan demikian, 

pembelajaran senam irama kelas X dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, efektif, dan aman bagi siswa. Pembelajaran senam irama kelas X juga dapat 

diintegrasikan dengan mata pelajaran lain, seperti pendidikan kesehatan dan penjas. Dengan 

demikian, siswa dapat memahami hubungan antara senam irama dengan kesehatan dan 

kebugaran tubuh (Firdaus & Basri, 2023). Selain itu, pembelajaran senam irama kelas X juga 

dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan kreatif dan imajinatif, seperti 

mengembangkan gerakan-gerakan senam irama yang baru dan unik. Dengan demikian, 

pembelajaran senam irama kelas X dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, efektif, dan bermanfaat bagi siswa. 

Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah salah satu pendekatan pembelajaran 

yang mengedepankan pentingnya responsivitas guru terhadap latar belakang budaya siswa. 

CRT mendorong guru untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman budaya, 

nilai, dan kebiasaan siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan 

menyenangkan (Ramadhan et al., 2025). Dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya 

lokal dalam proses pembelajaran senam gerak irama, siswa akan lebih merasa dihargai dan 

diikutsertakan secara aktif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga 

mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Konsep Culturally Responsive 

Teaching (CRT) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan 

kebutuhan dan latar belakang budaya siswa dalam proses pembelajaran (Salma & Yuli, 

2023). CRT berfokus pada pengembangan kemampuan siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan budaya, serta mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi 

dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. Dalam konteks pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, CRT dapat membantu guru untuk memahami dan 

menghargai perbedaan budaya siswa dalam hal kebiasaan berolahraga, makanan, dan gaya 

hidup (Khasanah, 2023). 

Penggunaan CRT dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru dapat menggunakan CRT 

untuk memilih aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang 

budaya siswa, serta untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan budaya (Irawan et al., 2024). Contohnya, guru dapat menggunakan 

permainan tradisional dari berbagai budaya untuk mengembangkan kemampuan motorik 

siswa, serta untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya menghargai perbedaan budaya. 

Dalam implementasinya, CRT dapat diintegrasikan dalam berbagai aspek pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, seperti perencanaan pembelajaran, penggunaan sumber 

daya, dan penilaian hasil belajar. Guru dapat menggunakan CRT untuk mengembangkan 
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kemampuan siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, serta untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Aldhe et al., 2024). Dengan 

demikian, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat menjadi lebih inklusif dan 

efektif dalam mengembangkan kemampuan siswa. 

Penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) guna meningkatkan hasil belajar senam irama sangat urgent karena beberapa alasan. 

Pertama, senam irama merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan keterampilan 

motorik dan kreativitas yang tinggi. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mempraktikkan gerakan-gerakan senam irama. Kedua, penggunaan metode 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang budaya siswa dapat 

menyebabkan kesenjangan dalam hasil belajar. Oleh karena itu, penggunaan CRT yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan latar belakang budaya siswa dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar senam irama. 

Selain itu, penelitian ini juga urgent karena dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran senam irama di sekolah. Saat ini, banyak sekolah yang masih menggunakan 

metode pembelajaran yang tradisional dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan CRT dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran senam irama 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan latar belakang budaya siswa. Dengan demikian, 

siswa dapat memahami dan mempraktikkan gerakan-gerakan senam irama dengan lebih 

baik. Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar 

senam irama. Guru dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 

CRT untuk meningkatkan hasil belajar senam irama. Dengan demikian, guru dapat lebih 

efektif dalam mengajar senam irama dan membantu siswa memahami dan mempraktikkan 

gerakan-gerakan senam irama dengan lebih baik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan untuk mengkaji dan menerapkan model pembelajaran Culturally Responsive 

Teaching guna meningkatkan hasil belajar senam gerak irama siswa kelas X SMA Negeri 11 

Semarang secara lebih efektif, relevan, dan inklusif. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, mengikuti model spiral Kemmis dan 

McTaggart. Dalam tahap perencanaan, peneliti merancang pembelajaran senam gerak irama 

berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT), dengan mengintegrasikan elemen budaya 

lokal. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan rencana tersebut di kelas, 

sementara observasi dilakukan untuk mencatat keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. Refleksi dari setiap siklus digunakan untuk memperbaiki strategi di siklus 
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berikutnya guna meningkatkan hasil belajar. Adapun desain riset dalam penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 
 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat 

tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam tahap perencanaan, 

disusun Modul Ajar dan instrumen pengumpulan data. Tahap tindakan melibatkan 

pembelajaran menggunakan permainan tradisional. Tahap pengamatan melibatkan 

pengamatan proses pembelajaran dan perkembangan siswa. Tahap refleksi melibatkan 

evaluasi hasil dan perencanaan untuk siklus berikutnya (Siyoto & Sodik, 2015). 

Data dikumpulkan melalui observasi, tes praktik, wawancara, dan dokumentasi, untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keterlibatan dan peningkatan keterampilan 

psikomotorik siswa (Arikunto, 2016). Instrumen penelitian mencakup lembar observasi dan 

penilaian keterampilan senam yang mencatat aspek seperti irama, kelenturan, dan ekspresi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menghitung rata-rata nilai dan 

persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Refleksi hasil analisis 

ini menjadi dasar untuk menilai efektivitas pembelajaran dan merancang perbaikan 

berkelanjutan pada setiap siklus. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi kondisi awal diketahui bahwa masih banyak siswa yang 

belum mampu melaksanakan gerak senam irama dengan benar selain itu motivasi siswa 

untuk melakukan gerak senam irama sangatlah rendah.  

Tabel 1. Keadaaan awal keterampilan gerak senam irama 

Kategori Kriteria  
Ketuntasan 

Frekuensi Persentase % 
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Tuntas > 75 6 17% 

Tidak Tuntas < 75 30 83% 

  Jumlah 36 100 

 

Berkaitan dengan proses pembelajaran pada kondisi awal berdampak pula pada hasil 

belajar siswa. Hasil belajar siswa pada kondisi awal menunjukkan bahwa pada kolaborator 

dari 36 siswa memperoleh hasil 6 siswa (17 %) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, 

sedangkan 30 siswa (83%) belum mencapai kriteria yang diharapkan. Dari hasil kolaborator 

dapat dilihat bahwa pada kondisi awal siswa yang mencapai kriteria (KKM) sejumlah 7 siswa. 

Sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria (KKM) sejumlah 30 siswa. 

Setelah melakukan observasi untuk mengetahui seberapa bisa dan mampu peserta 

didik pada praktik gerak senam irama , penelitian dilanjutkan pada siklus I untuk 

memberikan penjelasan tentang materi tersebut. Pelaksanaan pertemuan ini digunakan 

dalam mengetahui peningkatan pembelajaran gerak senam irama setelah diberikan latihan 

yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan yang sebelumnya telah ditentukan 

kelompoknya dengan praktik 

Menggunakan lagu yang berbeda sesuai dengan masing-masing karakter kelompok. 

Adapun hasil keterampilan gerak senam irama pada pertemuan siklus I : 

Tabel 2. Siklus I Keterampilan gerak senam irama 

Kategori Kriteria  
Ketuntasan 

Frekuensi Persentase % 

Tuntas > 75 13 36% 

Tidak Tuntas < 75 23 64% 

  Jumlah 36 100 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, kemampuan siswa dalam melakukan passing 

bawah melalui pendekatan CRT. pada kolaborator memperoleh hasil dari 36 siswa ada 13 

siswa (36%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 23 siswa (64%) belum 

mencapai kriteria yang diharapkan. 

Hasil pengamatan kolaborator membandingkan hasil unjuk kerja pada kondisi awal 

dengan hasil unjuk kerja pada Siklus I menunjukan adanya peningkatan. Dari 36 siswa kelas 

X 8 SMA N 11 Semarang  yang mencapai kriteria (KKM) pada kondisi awal sejumlah 6 siswa 

menjadi 13 siswa pada sikus I. Sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria (KKM) 

sejumlah 28 menjadi 23 siswa pada siklus I. 

Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan kolaborator mendiskusikan 

hasil pengamatan. Dengan adanya tindakan penelitian ini siswa mulai semangat untuk 

meningkatkan gerak senam irama melalui gerakan yang disesuaikan dan kebebasan 

menentukan gerakan  sesuai karakter masing - masing kelompok, demikian juga hasil 

pengamatan dari tindakan pertama sampai akhir siklus pertama sudah ada peningkatan. 

Tetapi masih ada siswa yang malas bergerak dan kurang memperhatikan guru, serta baru 13 
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siswa yang mencapai kriteria tuntas belajar. Dengan pertimbangan dan masukan dari 

kolabolator maka perlu dilaksanakan tindakan pada siklus kedua dengan menambah 

beberapa variasi latihan. 

Setelah melakukan siklus II dengan melihat peningkatan hasil serta berdiskusi dengan 

guru pamong terkait perlakuan pada siklus II untuk mengetahui seberapa bisa dan mampu 

peserta didik pada praktik gerak senam irama, penelitian dilanjutkan pada siklus II untuk 

melihat terdapat peningkatan kembali atau tidak setelah diberikan perlakuan yang berbeda 

tersebut. Pelaksanaan pertemuan ini digunakan dalam mengetahui peningkatan 

pembelajaran gerak senam irama setelah diberikan latihan yang berbeda sesuai dengan 

tingkat kemampuan yang sebelumnya telah ditentukan kelompoknya dengan mengubah lagu 

yang disesuaikan dengan karkter masing masing kelompok. Adapun hasil keterampilan gerak 

senam irama pada pertemuan siklus II : 

Tabel 3. Siklus II Keterampilan gerak senam irama 

Kategori Kriteria  
Ketuntasan 

Frekuensi Persentase % 

Tuntas > 75 23 64% 

Tidak Tuntas < 75 13 36% 

  Jumlah 36 100 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, kemampuan siswa dalam melakukan gerak 

senam irama menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching pada kolaborator 

dari 36 siswa, 23 (64%) siswa yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 13 

siswa (36%) belum mencapai kriteria yang diharapkan. 

Hasil pengamatan kolaborator membandingkan hasil unjuk kerja pada kondisi awal 

dengan hasil unjuk kerja pada Siklus II menunjukan adanya peningkatan. Dari 36 siswa kelas 

X SMA N 11 Semarang yang mencapai kriteria (KKM) pada kondisi pra siklus sejumlah 6 

menjadi 36 siswa pada sikus I. Sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria (KKM) 

sejumlah 30 siswa menjadi 13 siswa pada siklus I. Pada siklus II mengalami peningkatan 23 

siswa mencapai kriteria (KKM), sejumlah 13 yang belum mencapai kriteria (KKM). 

Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan kolaborator mendiskusikan 

hasil pengamatan. Dengan adanya tindakan penelitian ini siswa mulai semangat untuk 

meningkatan kemampuan dalam gerak senam irama menggunakan gerakan dan lagu yang 

disesuaikan dengan masing masing karakteristik kelompok Demikian juga hasil pengamatan 

dari tindakan pertama sampai akhir siklus pertama sudah ada peningkatan. 

Hasil kegiatan awal yang menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah rendahnya hasil pembelajaran gerak senam irama peserta didik X 8 

SMA N 11 Semarang selama mengikuti pembelajaranm senam irama, sehingga kurang 

maksimalnya proses pembelajaran dikelas. Dari hasil wawancara dengan guru PJOK menu 

jukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan karena kurangnya minat pada gerak senam 



 

2503020249-8 
 

irama sehingga peserta didik kurang ada ketertarikan dalam pembeajaran. Pelaksanaa 

penelitian tindakan kelas ini dilakukan 14 April 2025 untuk siklus I dan 21 April 2025 untuk 

siklus II. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X 8 SMA N 11 Semarang. Pada 

pembelajran gerak senam irama melalui pendekatan CRT maka telah dapat diketahui ada 

peningkatan hasil spek psikomotor peserta didik dengan menggunakan gerak senam irama. 

Tabel 4. Peningkatan Hasil Aspek Psikomotor Siklus I dan Siklus II 

Kategori Siklus I Siklus II 

Frekuensi Persentase % Frekuensi Persentase % 

Tuntas 13 36% 23 64% 

Tidak Tuntas 23 64% 13 36% 

  36 100 36 100 

 

Berdasarkan hasil Tabel 4 di atas bisa diartikan bahwa ketuntasan belajar gerak senam 

irama menggunakan pendekatan CRT Pada siklus 1 peserta didik yang telah memenuhi nilai 

KKM sebanyak 13 dari jumlah 36 peserta didik, Sedangkan hasil belajar peserta didik pada 

siklus II peserta didik yang telah memenuhi nilai KKM sebanyak 23 anak dari jumlah 36 

peserta didik. 

Perolehan hasil jumlah ketuntasan dari kolaborator siklus II meningkat lebih tinggi 

dari pada tindakan siklus I. Terlihat dari hasil penilaian psikomorik senam irama pada siklus 

I dari 36 siswa yang mencapai ketuntatasan belajar hanya mencapai 13 peserta didik atau 

sebesar 36%. Sedangkan peserta didik yang tidak mencapai 23 siswa atau sebesar 64% dari 

total 36 keseluruhan siswa. Pada siklus ke-II ketuntasan belajar psikomotor meningkat 

menjadi 23 siswa atau sebesar 64%, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas dalam 

penilaian psikomotorik turun menjadi 13 siswa atau sebesar 36%. Artinya peningkatan 

ketuntasan belajar penilaian psikomotorik senam irama peserta didik dari siklus I ke siklus II 

sebanyak 23%. 

Penggunaan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) dengan budaya lokal 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar senam irama kelas X 

tingkat SMA. Dengan menggunakan CRT, guru dapat memahami dan menghargai latar 

belakang budaya siswa, sehingga dapat memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa. Selain itu, penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran senam 

irama dapat membantu siswa memahami dan menghargai budaya daerah mereka sendiri, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Penggunaan CRT 

dengan budaya lokal juga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan kreatif dan 

imajinatif dalam melakukan gerakan-gerakan senam irama. Dengan menggunakan budaya 

lokal, siswa dapat mempelajari dan mempraktikkan gerakan-gerakan yang unik dan khas 

dari daerah mereka sendiri, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kreatif dan imajinatif 

siswa. Selain itu, penggunaan CRT dengan budaya lokal juga dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan sosial dan emosional, seperti kerja sama, komunikasi, dan 
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kedisiplinan. Pada implementasinya, penggunaan CRT dengan budaya lokal dalam 

pembelajaran senam irama kelas X tingkat SMA dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti menggunakan musik dan gerakan-gerakan yang khas dari daerah setempat, 

mempelajari dan mempraktikkan tarian tradisional, dan menggunakan bahasa dan istilah 

yang digunakan dalam budaya lokal. Dengan demikian, penggunaan CRT dengan budaya 

lokal dapat menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, efektif, dan bermanfaat 

bagi siswa 

 

4.  KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar gerak senam irama pada peserta didik kelas  

X 8 SMA N 11 Semarang dapat meningkatkan minat dan motivasi terhadap proses 

pembelajaran gerak senam irama  sehingga dapat mencapai nilai KKM. Peningkatan hasil 

belajar siswa kelas X 8 SMA N 11 Semarang  dapat dilihat selama siklus I dan siklus II. 

Diperoleh rata-rata persentase sebesar 64% dalam kategori baik. Peningkatan ketuntasan 

belajar penilaian psikomotorik senam irama peserta didik dari siklus I ke siklus II sebanyak 

23%. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu keadaan fasilitas lapangan serta 

perlengkapan yang masih kurang baik meskipun sudah disiapkan sebaik-baiknya, keadaan 

sekolah yang masih kurang memfasilitasi sarana dan prasarana, dan keterbatasan peneliti 

dalam pembuatan metode pembelajaran. 
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